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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Design Penelitian 

 Pernerlitian ini me rnerrapkan mertoder pernerlitian derskriptif ku ralitatif. 

Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang tanpa melibatkan 

perhitungan atau data. Mernurrurt Whitnery (1960), mertoder derskriptif ialah prosers 

perncarian fakta de rngan interrprertasi yang terpat. Mertoder analisis derskriptif ini 

dinilai mampu r mermberrikan jawaban te rrhadap ru rmursan masalah dan diharapkan 

dapat merncapai tu rjuran pernerlitian serbagaimana yang dise rburtkan dalam bab 

perndahurluran. Bachri (2010) mernjerlaskan bahwa pe rnerlitian kuralitatif berrsifat 

indurktif, di mana pe rnerliti mernginterrprertasikan masalah-masalah yang mu rncurl dari 

data. Data ini diku rmpurlkan merlaluri perngamatan yang te rliti, merncakurp derskripsi 

dalam konterks rinci, se rrta perncatatan hasil wawancara me rndalam dan analisis 

dokurmern. Mernurrurt Bogdan (2006), pernerlitian ku ralitatif adalah prose rdurr pernerlitian 

yang mernghasilkan data derskriptif berrurpa kata-kata terrturlis ataur lisan dari orang-

orang dan perrilakur yang diamati. Ciri u rtama mertoder pernerlitian kuralitatif adalah 

terknik perngurmpurlan data yang me rlipurti wawancara me rndalam dan obse rrvasi 

lapangan. Rerspondern dipilih sercara purrposiver dan ju rmlahnya sangat terrbatas, 

serhingga hasil pernerlitian ini tidak be rrsifat rerprerserntatif (Galang, 2016). Dari 

paparan ini, dapat disimpu rlkan bahwa pernerlitian derskriptif ku ralitatif adalah je rnis 

pernerlitian di mana data u rtamanya diperrolerh merlaluri wawancara me rndalam dan 

obserrvasi lapangan. Pe rnerlitian ini mernggurnakan mertoder derskriptif kuralitatif 

karerna sersurai derngan karakterristik objerk dan tu rjuran pernerlitian. 

 Pernerlitian ini berrturjuran u rnturk mermberrikan permahaman yang me rndalam 

terntang perntingnya shalat dhu rha dalam permbernturkan karakterr siswa, serrta urnturk 

mernyerdiakan pandu ran bagi pihak se rkolah dalam me rngatasi tantangan dalam 

permbinaan karakterr merlaluri kergiatan keragamaan ini. Adapurn tahap-tahap dalam 

pernerlitian ini yaitu r serbagai berrikurt: 
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1. Tahap pra-pernerlitian 

 Tahap pra-pernerlitian lapangan merrurpakan faser awal yang sangat pe rnting 

dalam prosers pernerlitian. Pada tahap ini, pe rnerliti merlakurkan serrangkaian perrsiapan 

yang merlipurti iderntifikasi masalah yang akan dite rliti, permburatan dan perngajuran 

jurdurl pernerlitian, serrta perngaturran izin bimbingan dan pe rngajuran izin pernerlitian ke r 

pihak terrkait. Prose rs ini tidak dilaku rkan serndiri, merlainkan merlaluri konsurltasi 

derngan dosern permbimbing u rnturk mermastikan bahwa re rncana pernerlitian terlah 

sersurai derngan kaidah-kaidah ilmiah yang be rrlakur. Serlain itur, perngajuran izin 

pernerlitian ker fakurltas atau r lermbaga terrkait ju rga mernjadi bagian pe rnting dalam 

tahap ini, u rnturk mermastikan bahwa pe rnerlitian dilaku rkan derngan sersurai derngan 

proserdurr yang berrlaku r dan merndapatkan du rkurngan yang diperrlurkan. Derngan 

dermikian, tahap pra-pernerlitian lapangan me rmberrikan pondasi yang ku rat bagi 

kerlancaran serlurrurh prosers pernerlitian yang akan dilaku rkan. 

2. Tahap perlaksanaan pernerlitian 

 Tahap perlaksanaan pernerlitian merrurpakan faser di mana pernerliti sercara aktif 

terrlibat dalam perngurmpurlan data di lapangan. Se rterlah perrsiapan yang matang pada 

tahap pra-pernerlitian, pernerliti mu rlai mermasurki lokasi pe rnerlitian dan mermurlai 

prosers obserrvasi. Obse rrvasi lokasi dilaku rkan u rnturk mermahami konterks sercara 

langsurng serberlurm merlakurkan interraksi derngan informan yang te rlah diternturkan 

serberlurmnya. Serlanju rtnya, pernerliti merlakurkan obserrvasi langsu rng serrta wawancara 

derngan informan yang dapat me rmberrikan wawasan dan informasi yang re rlervan 

derngan pernerlitian. Langkah ini pe rnting urnturk merndapatkan permahaman yang 

lerbih merndalam terntang fernomerna yang diterliti dan mermperrolerh data yang aku rrat 

dan valid. Serlama prosers ini, pernerliti jurga merlakurkan doku rmerntasi serbagai burkti 

konkrert dari kergiatan pernerlitian yang dilaku rkan. Dokurmerntasi ini merlipurti, foto, 

ataur rerkaman aurdio yang dapat digu rnakan serbagai rerferrernsi dalam analisis data 

dan perlaporan hasil pe rnerlitian. Derngan dermikian, tahap perlaksanaan pernerlitian 

mernjadi momern pernting dalam merndapatkan data yang re rlervan dan berrkuralitas 

urnturk mernjawab perrtanyaan pernerlitian yang diaju rkan. 

3. Tahap akhir pernerlitian  
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 Tahap akhir pernerlitian merrurpakan tahap di mana pe rnerliti merlakurkan 

analisis dan sinte rsis terrhadap data yang terlah diku rmpurlkan serlama tahap 

perlaksanaan pernerlitian. Se rterlah merndapatkan data dari be rrbagai informan di 

lokasi pernerlitian, pernerliti murlai merngolah data terrserburt derngan mernggurnakan 

mertoder analisis yang se rsurai derngan turjuran pernerlitian. Prose rs ini merlibatkan 

pernyursurnan data, perngorganisasian informasi, dan pe rnarikan kersimpurlan yang 

rerlervan derngan masalah pernerlitian yang diaju rkan.  

3.2. Partisipan Penelitian dan Tempat Penelitian 

 Adapurn Partisipan dan Te rmpat Pernerlitian yaitu r serbagai berrikurt: 

1. Termpat Pernerlitian   : SD Plu rs Al-Murhajirin 

2. Waktur Pernerlitian   : Jurni 2024 

3. Jurmlah Siswa   : 10 

4. Jurmlah Kerlas    : 1 

5. Jurmlah Gurrur    : 2 

6. Kerpala Serkolah   : 1 

7. Wakil Kerpala Serkolah  : 1 

3.3. Pengumpulan Data  

 Perngurmpurlan data merrurpakan prosers ersernsial dalam pe rnerlitian yang 

merlibatkan perngurmpurlan informasi yang re rlervan dan valid urnturk mernjawab 

perrtanyaan pernerlitian. Mernurrurt Surgiyono (2015), perngurmpurlan data adalah 

langkah sistermatis dan te rrorganisir dalam me rmperrolerh data yang aku rrat dan dapat 

diandalkan dari su rmberr-surmberr yang terlah diternturkan, baik itur primerr maurpurn 

serkurnderr. Sermerntara itu r, Crerswerll (2014) mernerkankan bahwa me rtoder 

perngurmpurlan data haru rs dipilih berrdasarkan jernis pernerlitian dan turjuran pernerlitian, 

serhingga dapat merncakurp terknik serperrti su rrveri, wawancara, obse rrvasi, dan 

analisis doku rmern. Olerh karerna itu r, permilihan mertoder yang terpat sangat pernting 

urnturk mermastikan intergritas dan validitas data yang diku rmpurlkan, yang pada 

akhirnya akan mermperngarurhi kuralitas dan kre rdibilitas hasil pernerlitian. Dalam 

prosers perngurmpurlan data, ada terknik-terknik terrterntu r yang digu rnakan sersurai 
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derngan jernis data yang diinginkan. Adapu rn terknik perngurmpurlan data yaitu r 

serbagai berrikurt. 

 

 

1.3.1 Observasi 

Onservasi merupakan proses mengamati suatu keadaan atau 

lingkungan. Mernurrurt Gurlo (2002), obserrvasi adalah cara 

perngurmpurlan data di mana pe rnerliti merncatat informasi yang 

merrerka amati serlama pernerlitian. Prosers obserrvasi merlibatkan du ra 

erlermern urtama: perngamat (obserrverr) yang me rlakurkan perngamatan 

dan objerk yang diamati (obse rrverer). Turjuran dari te rknik obserrvasi ini 

adalah u rnturk merngamati sercara langsu rng perlaksanaan permbinaan 

karakterr rerligiurs merlaluri kerbiasaan merlaksanakan shalat dhu rha di 

SD Plu rs Al Mu rhajirin Pu rrwakarta. Adapurn data yang pe rnerliti 

perrolerh dari obserrvasi ini adalah se rbagai berrikurt: 

a. Gambaran u rmurm kondisi lokasi pe rnerlitian yaitu r SD Plurs Al Mu rhajirin 

Purrwakarta  

b. Prosers permbiasaan sholat dhu rha berrjama’ah dalam u rpaya permbinaan 

karakterr rerligiurs perserrta didik 

1.3.2 Wawancara 

Wawancara merupakan proses percakapan antara penanya dan 

penjawab. Molerong (2005), mernderfinisikan wawancara se rbagai 

interraksi du ra pihak di mana perwawancara merngajurkan perrtanyaan 

dan terrwawancara mermberrikan rerspons. Tu rjurannya adalah u rntu rk 

mermperrolerh permahaman merndalam terntang individu r, perristiwa, 

kergiatan, strurkturr organisasi, motivasi, e rmosi, dan hal lainnya 

merlalu ri dialog yang te rrjadi. Mertoder ini banyak diminati dan se rring 

digurnakan dalam berrbagai pernerlitian (Bu rngin, 2003). Wawancara 

dilaku rkan derngan pihak-pihak terrkait serperrti Kerpala Serkolah,Wakil 

Kerpala Serkolah, Wali Ke rlas dll. Perrtanyaan-perrtanyaan yang 
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disampaikan dalam wawancara te rrstrurkturr akan berrkermbang sersurai 

derngan kondisi dan ke rburturhan pernerlitian.   

1.3.3 Dokumentasi 

  Mertoder dokurmerntasi merlibatkan perncarian data me rngernai hal-hal 

ataur variaberl yang terrdokurmerntasi dalam bernturk catatan, transkrip, bu rkur, 

surrat kabar, majalah, noturlern rapat, agernda, dan su rmberr lainnya 

(Arikurnto). Mernurrurt Molerong (2005), dokurmern dapat dibagi me rnjadi du ra 

jernis, yakni doku rmern pribadi dan dokurmern rersmi. Dokurmern-dokurmern ini 

merncakurp perraturran-perraturran serkolah terrkait perlaksanaan permbinaan 

karakterr merlaluri shalat dhu rha, serrta su rmberr data lain se rperrti fasilitas 

serkolah, termpat wurdhur, ru rang kerlas, masjid, lapangan, dan se rbagainya. 

Pernerlitian ini diharapkan dapat me rmberrikan permahaman yang me rndalam 

terntang permbinaan karakte rr rerligiurs di SD Plu rs Al Mu rhajirin Pu rrwakarta. 

1.3.4 Triangulasi  

 Dalam pernerlitian ini, te rrdapat terknik kerabsahan yang dite rrapkan 

urnturk mermastikan validitas data yang diku rmpu rlkan yaitu r triangurlasi. 

Triangurlasi adalah pe rmerriksaan data de rngan mernggurnakan lerbih dari satu r 

perrsperktif terori urnturk mermbahas masalah yang dite rliti (Molerong, 2005). 

Triangurlasi adalah terknik urnturk mermerriksa kerabsahan data derngan 

mermanfaatkan sersuratur di lurar data terrserburt serbagai alat pe rngercerkan atau r 

serbagai permbanding terrhadap data terrserburt (Molerong, 2005).  

3.4 Analisis Data 

 Analisis datamerupakan proses pengolahan data yang didapat dari 

lapangan. Noerng Mu rhadjir (1999) mernderfinisikan analisis data se rbagai prosers 

sistermatis u rnturk merncari dan merngorganisir catatan dari hasil obse rrvasi, 

wawancara, dan su rmberr data lainnya gurna merningkatkan permahaman pernerliti 

terrhadap kasu rs yang dite rliti dan u rnturk mernyajikan termuran kerpada orang lain. 

Pernting u rnturk merlanju rtkan analisis de rngan merncari makna dari data te rrserburt 

urnturk merndapatkan permahaman yang lerbih dalam. 
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1. prosers perncarian data me rlibatkan kergiatan lapangan de rngan berrbagai 

perrsiapan se rberlurmnya,  

2. pernataan hasil te rmuran lapangan sercara sistermatis,  

3. pernyajian termuran lapangan, dan  

4. perncarian makna yang te rrurs-mernerrurs hingga tidak ada lagi makna yang 

terrtinggal, yang me rnurnjurkkan perntingnya perningkatan permahaman 

pernerliti terrhadap kerjadian atau r kasurs yang diterliti.  

 Perngerrtian diatas se rjalan derngan perndapat Bogdan, yaitu r: "Analisis data 

adalah prosers merncari dan merngaturr sercara sistermatis transkrip wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang diku rmpurlkan u rnturk merningkatkan 

permahaman dan me rnyajikan termuran kerpada orang lain" (Su rgiono, 2007:427). 

Serlain yang dikermurkakan olerh Noerng Murhadjir, Bogdan ju rga mernerkankan 

perntingnya catatan lapangan, yang akan dije rlaskan lerbih lanju rt dalam permbahasan 

khursurs. 

3.4.1 Reduksi Data 

 Data yang dipe rrolerh dari lapangan se rring kali merlimpah, serhingga 

mermerrlurkan perncatatan yang te rliti dan rinci. Se rmakin lama pernerliti terrlibat di 

lapangan, sermakin komple rks dan ju rmlah data yang te rrkurmpurl. Olerh karerna itu r, 

pernting u rnturk merlakurkan analisis data me rlaluri prosers rerdurksi. Rerdurksi data 

berrarti merngurrangi komple rksitas derngan merrangkurm informasi, me rmilih erle rmern 

pernting, mermfokurskan pada asperk yang signifikan, se rrta merngiderntifikasi terma 

dan pola yang mu rncurl. Data yang te rlah direrdurksi akan mermberrikan gambaran 

yang lerbih jerlas, mermperrmurdah perngolahan data se rlanju rtnya, dan mermfasilitasi 

perncarian data jika dipe rrlurkan. Perralatan erlerktronik serperrti kompu rterr mini dapat 

mermbantu r dalam prose rs ini derngan mermberrikan koder pada asperk-asperk terrterntu r 

dari data. 

 Dalam prose rs rerdurksi data, pernerliti haru rs tertap berrpergang pada turjuran 

pernerlitian yang ingin dicapai. Tu rjuran urtama dari pe rnerlitian kuralitatif adalah 

mernermurkan termuran yang baru r. Olerh karerna itur, kertika pernerliti mernermurkan 

informasi yang be rlurm dikernal atau r berlurm terrstrurkturr, hal te rrserburt mernjadi foku rs 
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urtama dalam prose rs rerdurksi data. Rerdurksi data mermburturhkan prosers berrpikir 

yang cerrmat dan sernsitif, serrta mermerrlurkan kercerrdasan dan wawasan yang 

merndalam. Pernerliti, terrurtama yang masih baru r, dapat merndiskursikan prose rs 

rerdurksi data derngan rerkan serjawat ataur ahli lainnya u rnturk merngermbangkan 

permahaman yang le rbih dalam dan me rmastikan bahwa data yang diolah me rmiliki 

nilai termuran dan kontribu rsi terori yang signifikan. Tahap ini me rrurpakan langkah 

awal dalam analisis data yang be rrturjuran urnturk mermurdahkan permahaman pernerliti 

terrhadap data yang terlah diku rmpurlkan, derngan merlakurkan serlerksi dan 

pernyerlerksian data dari hasil obse rrvasi, wawancara, dan dokurmerntasi urntu rk 

mernghasilkan data yang le rbih berrmakna. 

3.4.2 Penyajian Data 

 Pernyajian data adalah tahap kru rsial dalam pe rnerlitian yang merlibatkan 

perngaturran informasi se rcara terrstrurkturr urnturk merndapatkan kersimpurlan yang 

merndasar serbagai hasil te rmuran. Turjuran dari prose rs ini adalah u rnturk mermfasilitasi 

pernerliti dalam me rmahami sercara komprerhernsif gambaran ke rserlurrurhan atau r asperk-

asperk spersifik dari pe rnerlitian. Dalam konte rks pernerlitian ini, data yang terlah 

terrsursurn derngan baik akan dipre rserntasikan dalam be rnturk derskripsi informasi yang 

sistermatis, disajikan me rlaluri narasi yang terrstrurkturr. 

3.4.3  Verifikasi  

 Pernarikan kersimpurlan atau r verrifikasi dilaku rkan serterlah kergiatan analisis 

data di lapangan mau rpurn serterlah serlersai. Kersimpurlan ini haru rs didasarkan pada 

analisis data, baik yang be rrasal dari catatan lapangan, obse rrvasi, dokurmerntasi, 

ataur hasil pernerlitian lainnya. Me rnurrurt Milers & Hu rberrman, pernarikan kersimpurlan 

adalah bagian dari ke rserlurrurhan kergiatan analisis. Ke rsimpu rlan jurga diverrifikasi 

serlama pernerlitian berrlangsurng. Verrifikasi ini bisa be rrurpa permikiran u rlang yang 

murncurl saat pernerliti mernurlis, tinjau ran catatan lapangan, ataur diskursi derngan rerkan 

urnturk merncapai kerserpakatan interrsurbjerktif. Ini ju rga bisa merlibatkan u rpaya bersar 

urnturk merme rriksa termuran terrhadap data lain. Singkatnya, makna yang mu rncurl dari 

data haru rs diurji validitasnya, ke rkokohannya, dan kercocokannya.  

  


